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ABSTRAK 
Daun Insulin (Tithonia diversifolia) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang digunakan masyarakat 
Kalimantan Selatan untuk mengatasi glikemia. Analisis komposisi Kimia penyusun minyak atsiri dari daun Insulin yang 
berasal dari Kalimantan Selatan belum dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
komponen kimia penyusun minyak atsiri Daun Insulin (T. diversifolia) untuk melengkapi data dasar daun Insulin yang 
diperoleh dari Kalimantan Selatan. Sampel daun Insulin diperoleh tumbuh liar dari Desa Hulu Pasar, Kabupaten Hulu 
Sungai Utara Kalimantan Selatan, Indonesia. Sebelum didistilasi, daun dikeringanginkan kemudian dikeringkan dengan 
oven pada suhu 50 o C selama 30 menit. Metode distilasi rebus digunakan untuk mendapatkan minyak atsiri daun Insulin. 
Sampel didistilasi selama 48 jam sehingga diperoleh minyak bening berwarna kekuningan dengan rendemen minyak 
0,02% (b/b). Minyak hasil distilasi selanjutnya dianalisis dengan Kromatografi Gas-Spektra Masa (KG-SM). Hasil 
kromatogram minyak atsiri daun Insulin menunjukkan adanya 6 puncak yang teridentifikasi melalui spektra massa 
merupakan senyawa limonen (32,14%), β pinen (24,88%), α pinen (21,73%), trans kariofilen (11,68%), bisiklogermakren 
(5,24%), dan β felandren (4,33%). Komponen kimia penyusun minyak atsiri daun Insulin termasuk dalam golongan 
monoterpena dan seskuiterpena hidrokarbon.  
Kata-kata kunci: daun Insulin; distilasi; limonen; minyak atsiri; Tithonia diversifolia 
PENDAHULUAN 
Daun Insulin (Tithonia diversifolia) merupakan salah satu tanaman obat tradisional yang digunakan 
masyarakat untuk mengatasi glikemia. Karena khasiatnya, masyarakat Kalimantan Selatan menyebutnya 
dengan tanaman “Insulin” yang merujuk pada hormon yang memiliki peran pada kontrol kadar glukosa pada 
darah. Beberapa penelitian melaporkan tentang aktivitas biologis dari T. diversifolia yaitu antihiperglikemia 
(Zhao et al., 2012; Yuneldi dkk., 2018; Solfaine dkk., 2019; Rinawati dkk., 2019), biopestisida (Agboola et al., 
2016), Larvasida (Wardhana & Diana 2014), insektisida (Pulido et al., 2017), antiinflammatori (Owoyele et al., 
2004; Chagas-Paula et al., 2011), antibakteri (Soetjipto dkk., 2008); dan antikanker (Kuroda et al., 2007). 
Ekstrak metanol dari akar titonia mengandung sesquiterpena lakton yaitu tagitinin C yang memiliki aktivitas 
antimalaria dengan IC50 0,706 mikrogram/mL (Goffin et al., 2002). Selain itu, ekstrak PE dari daun T. 
diversifolia juga memiliki aktivitas sitotoksik, isolat yang paling aktif terhadap sel kanker usus besar 
teridentifikasi sebagai Tagitinin C (Wahyuningsih, dkk., 2015). Aktivitas hiperglikemia T. diversifolia 
diprediksikan melalui jalur Peroxisome proliferator-activated receptors (PPARs) γ oleh seskuiterpena lakton 
(Lin, 2012). Selain itu, daun T. diversifolia juga telah dilaporkan memiliki kandungan minyak atsiri. 
Minyak atsiri merupakan metabolit sekunder yang memiliki aroma khas dan telah dimanfaatkan 
secara luas di berbagai bidang. Aktivitas anti-oedematogenic minyak atsiri T. diversifolia dengan kandungan 
utama α-Pinen dan β-Pinen telah dilaporkan oleh Sousa et al. (2018). Secara umum, minyak atsiri T. 
diversifolia mengandung monoterpena dan sesquiterpena hidrokarbon serta monoterpena dan 
seskuiterpena oksida seperti (Z)-β-ocimen (Lamaty et al., 1991), α-Pinen (Moronkola et al., 2007), Kariofilen 
(Soetjipto dkk., 2008). Minyak atsiri bunga T. diversifolia (Hemsl) A. Gray memiliki kandungan utama α-Pinene 
34,42%, β-Kariofilen 22,34%, β-Pinene 11,14%, Germacrene-D 11,13% dan 1, 8-Cineole 8,76% (Agboola, et 
al., 2016). Analisis kandungan minyak atsiri dari daun T. diversifolia yang berasal dari Kalimantan Selatan 
belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan komposisi kimia penyusun minyak atsiri 
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daun T. diversifolia yang berasal dari Kalimantan Selatan. Informasi tentang kandungan minyak atisri daun T. 
diversifolia diharapkan dapat menjadi acuan dalam pemanfaatan minyak atsiri tersebut. 
EKSPERIMEN  
Alat dan Bahan  
Sampel daun Insulin diambil dari Desa Hulu Pasar, Kabupaten Hulu Sungai Utara, Kalimantan Selatan, 
Indonesia. Daun Insulin yang digunakan sebagai sampel diidentifikasi sebagai Tithonia diversifolia. Alat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: oven, pestle, mortar, botol kaca, timbangan analitik Ohaus PJ1003, 
dan set alat destilasi rebus skala industri rumahan.  
 
Instrumen  
Kromatografi gas-spektroskopi massa (KG-SM), GCMS-QP2010 SE Shimadzu. Kondisi operasi: 
temperatur oven kolom (60 ᵒC), temperatur injeksi (200 ᵒC), mode injeksi (split), mode kontrol aliran 
(tekanan), tekanan (36,2 kPa), total aliran (101,3 mL/menit), aliran kolom (0,75 mL/menit), velositas linear 
(31,6 cm/s), start-end time (00,.00-14.00 menit), start-end m/z (40-400). 
Prosedur Kerja  
Preparasi Sampel 
Daun Insulin yang diperoleh dibersihkan, dibilas dengan air dan dikeringanginkan, kemudian 
dimasukkan dalam oven suhu 50 ᵒC  selama 30 menit. Sampel yang sudah kering dihaluskan dengan 
menggunakan pestle dan mortar hingga menjadi serbuk. 
Ekstraksi Minyak Atsiri menggunakan metoda Distilasi Rebus  
Seberat 1 Kg serbuk daun Insulin kering di distilasi rebus selama 48 jam. Minyak atsiri yang diperoleh 
dianalisa komponen kimia penyusunnya menggunakan KG-SM. 
HASIL DAN DISKUSI  
 Penentuan komposisi kimia dari minyak atsiri daun T. diversifolia telah dilakukan. Tanaman Insulin 




Gambar 1. Keterangan:  (a) Tanaman Insulin (Tithonia diversifolia)   
(b) Daun Insulin kering dihaluskan dengan pastle dan mortar  
  
Destilasi rebus daun Insulin menghasilkan rendemen minyak atsiri sebesar 0,02% (b/b). Hasil ini 
mendekati rendemen dari penelitian Soetjipto, dkk. (2008), yaitu 0,054% yang tumbuh di daerah dengan 
iklim yang tidak jauh berbeda. Rendemen minyak atsiri yang didapatkan, relatif lebih kecil bila dibandingkan 
dengan sampel dari Meksiko dengan rendemen sebesar 0,1 % (b/b) (Moronkola et al., 2007).  
Kromatogram hasil Analisa KGMS minyak atsiri disajikan pada Gambar 2. Kromatogram menunjukkan 
ada 6 puncak yang mengindikasikan bahwa komponen minyak atsiri sampel didominasi oleh 6 senyawa 
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utama masing-masing dengan waktu retensi yang berbeda. Selanjutnya, setiap puncak yang muncul dilihat 
fragmentasinya dan dibandingkan dengan data Library Wiley 7 LIB dengan indeks kemiripan lebih dari 90%.  
 
Gambar 2. Kromatogram minyak atsiri daun Insulin 
 
Hasil analisa spektra massa puncak 4 dengan waktu retensi (tR) 6,26 menit disajikan pada Gambar 
3(a) merupakan puncak dengan luas area terbesar. Spektra massa  puncak 4 dibandingkan dengan spektra 
massa senyawa limonen dari Library Wiley 7 LIB pada Gambar 3(b) memiliki kemiripan dengan indeks 
kemiripan sebesar 99%. Hasil interpretasi ini juga diperkuat dengan spektra massa dan fragmentasi 
limonen dari Attard et al. (2014). Struktur limonen terfragmentasi pada m/z: 136, 121, 107, 93,79, dan 68 
(puncak dasar) sehingga diyakini bahwa puncak nomor 4 adalah limonen. Dengan cara yang sama semua 
puncak yang muncul diidentifikasi. Hasil identifikasi semua puncak yang muncul ditampilkan dalam Tabel 
1. 
 
Gambar 3. Spektra massa (a) puncak 4 (tR 6,26 menit) (b) limonen Library Wiley 7 LIB (indeks kemiripan 99%) 
 
 Tabel 1. Komponen kimia minyak atsiri daun insuin dengan KG-SM 
No 
Puncak 







Kandungan Relatif (%) 
1 4,93 α-Pinen 136 C10H16 99 21,73 
2 5,45 β-Felandren 136 C10H16 97 4,33 
3 5,54 β-Pinen 136 C10H16 97 24,88 
4 6,26 Limonen 136 C10H16 97 32,14 
5 12,20 Trans-Kariofilen 204 C15H24 97 11,68 
6 13,23 Bisiklogermakren 204 C15H24 93 5,24 
 
Komponen minyak atsiri hasil penelitian peneliti lain sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2. 




Lamaty et al. 
(1991) (%) 
Moronkola,  
et al. (2007) (%) 
Soetjipto,  
dkk. (2008) (%) 
Sousa,  
et al. 2018 (%) 
Limonen  32,14 13,90 Tr - 4,20 
β-Pinen  24,88 1,20 10,90 - 34,00 
α-Pinen  21,73 25,00 32,90 - 45,00 
β-Felandren  4,33 - - - 0,10 
Trans-Kariofilen  11,68 2,40 20,80 28,47 2,50 
Bisiklogermakren  5,24 - 2,80 4,90 0,40 
Keterangan: – tidak terdeteksi; tr:trace, prosentase <0,1% 
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Komponen terbesar minyak atsiri pada penelitian ini adalah limonen yang merupakan salah satu 
komponen utama dari penelitian Lamaty et al. (1991). Limonen terindentifikasi dalam jumlah kecil pada 
sampel Sousa et al. (2018), sebagai trace (<0,1%) pada penelitian Moronkola et al. (2007) dan bahkan tidak 
terdeteksi pada penelitian Soetjipto dkk., (2008). Limonen merupakan monoterpenoid yang memiliki bau 
segar seperti lemon dan dimanfaatkan sebagai perasa atau perisa tambahan pada makanan. Limonen telah 
dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri (Vuuren & Viljoen, 2007; Zahi et al., 2015; Zahi et al., 2017).  
Senyawa β-Pinen merupakan salah satu komponen utama minyak atsiri daun T. diversifolia dalam 
penelitian ini. Senyawa ini juga terdeteksi pada penelitian Sousa, et al. (2018) dan penelitian Moronkola et 
al. (2007), tetapi tidak ditemukan pada hasil penelitian Soetjipto dkk. (2008). Kandungan β-Pinen pada 
minyak atsiri dapat dipengaruhi oleh temperatur dan waktu ekstraksi, waktu (bulan) panen sampel, maupun 
varietas dari sampel. Sejalan dengan hasil penelitian ini, β-Pinen merupakan salah satu kandungan utama 
ekstrak akuabides daun T. diversifolia (Amanatie & Sulistyowati, 2015).   
Dalam penelitian ini kandungan  β-Pinen dan α-Pinen merupakan senyawa dominan kedua dan ketiga 
setelah limonen. Baik β-Pinen maupun α-Pinen juga ditemukan dalam jumlah besar pada penelitian 
Moronkola et al., 2007) dan (Lamaty et al., 1991). Senyawa tersebut telah dilaporkan memiliki aktivitas 
antibakteri (Silva et al., 2012) dan antidepresan (Guzmán-Gutiérrez et al., 2015). Senyawa β-Felandren 
terdapat dalam jumlah kecil pada penelitian ini dan Moronkola et al. (2007). Senyawa tersebut telah 
dilaporkan sebagai kairomone dari suatu spesies kumbang (Miller & Borden, 1990).   
Kariofilen adalah senyawa seskuiterpena yang merupakan komponen terbesar ke dua dari sampel 
daun  T. diversifolia pada penelitian (Moronkola, et al., 2007), sedangkan bentuk oksidanya teridentifikasi 
pada penelitian Soetjipto dkk. (2008). Kariofilen telah dilaporkan memiliki aktivitas antikonvulsan (Oliveira et 
al., 2016). Biksiklogermakren pada penelitian ini teridentifikasi dalam jumlah kecil sejalan dengan penelitian 
Soetjipto dkk. (2008), sedangkan isomernya, Germakren D terdapat pada sampel dari penelitian Moronkola 
et al. (2007). Senyawa ini telah diteliti potensinya sebagai larvasida (Govindarajan & Benelli, 2016).  
Komposisi minyak atsiri T. diversifolia berdasarkan penelitian ini dan sebelumnya, dapat 
dikategorikan menjadi minyak atsiri yang komponen penyusunnya didominasi oleh mono- dan seskuiterpena 
hidrokarbon. Adanya perbedaan komponen penyusun serta prosentase senyawa kimia minyak atsiri T. 
diversifolia sangat dimungkinkan terjadi karena adanya perbedaan kondisi lingkungan , ketersediaan makro 
dan mikro nutrient pada tanah, serta kondisi ekologis dapat mempengaruhi biosintesis kandungan kimia dari 
minyak atsiri T. diversifolia, serta  metode ekstraksi yang digunakan juga ikut berperanan dalam munculnya 
perbedaan hasil (Sousa et al., 2018).  
KESIMPULAN  
Komposisi kimia penyusun minyak atsiri  daun Insulin (Tithonia diversifolia)  dari Kalimantan Selatan 
meliputi senyawa mono terpene: Limonen (32,14%), β-Pinen (24,88%), α-Pinen (21,73), β-Felandren (4,33%), 
serta seskuiterpena hidrokarbon: Trans-Kariofilen (11,68%), Bisiklogermakren (5,24%). 
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